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Pendidikan sekolah dasar merupakan pendidikan yang sangat mendasar dan strategis
dalam mengembangkan dan meningkatkan SDM (Sumber Daya Manusia). Dalam hal ini
pendidikan yang bermutu juga akan menghasilkan kualitas pendidikan yang bermutu. Sistem
pendidikan mempunyai beberapa komponen, salah satunya adalah kepala sekolah. Kepala
sekolah memiliki tanggung jawab dalam mencapai visi dan misi sekolah. Kepala sekolah
memiliki tugas yang spesifik, yaitu dapat menggerakkan guru secara efektif, membina
hubungan dengan guru di sekolah, menciptakan keharmonisan di sekolah serta mampu
melaksanakan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi terhadap berbagai kebijakan di
sekolah. Sifat kepemimpinan mempraktikan sejauh mana tingkat kedewasaan bawahan dan
tujuan yang dicapai (Wahyudi, 2012). Dalam hal tersebut, kepala sekolah bertindak untuk
menggerakkan guru karena merupakan elemen penting dalam pencapaian tujuan yang
memiliki perbedaan kekuatan, kebutuhan dan kepribadian. Teknik memimpin kepala sekolah
sangat menentukan keberhasilan suatu sekolah. Selain itu, juga memberikan arahan untuk
peningkatan kualitas sekolah dalam mencapai visi dan misi. Dengan demikian, dibutuhkan
sifat kepemimpinan untuk menciptakan suasana yang kondusif.

Salah satu problematika dalam dunia pendidikan adalah kinerja guru yang belum
maksimal. Sahira et al. (2021) menjelaskan kinerja guru sebagai kemampuan dan usaha guru
untuk melaksanakan tugas pembelajaran sebaik-baiknya dalam perencanaan program
pengajaran, pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan evaluasi hasil pembelajaran. Kinerja
tersebut tidak hanya meliputi pengetahuan dan perluasan materi ajar, serta kematangan
keterampilan mengajar, tetapi juga sikap positif yang mengacu pada apakah guru dapat
merespons siswa dan memiliki keterampilan berkomunikasi yang baik terhadap peserta didik
maupun orang tua selaku wali murid (Handoko & Ghofur, 2020). Merujuk hal tersebut
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ditemukan permasalahan yang dialami guru SD Negeri 1 Srobyong. Berdasarkan hasil
wawancara pada sekolah tersebut ditemukan bahwa kinerja guru sepenuhnya belum
terlaksana dengan baik. Artinya, masih terdapat pelaksanaan yang belum maksimal, antara
lain; (a) kurangnya kerjasama antara guru dan orang tua dalam meningkatkan proses
pembelajaran, (b) masih banyak guru yang kurang dalam memberikan layanan terhadap
peserta didik dan wali murid seperti kurangnya komunikasi guru dengan orang tua.

Problematika lain disampaikan oleh Wasono (2019) dalam penelitiannya bahwa
sebagai educator, kepala sekolah menjadi panutan atau suri tauladan bagi guru, namun pada
kenyataannya kepala sekolah sendiri tidak dapat meningkatkan karirnya (naik jabatan).
Dalam konteks ini, kepala sekolah rata-rata hampir 6-10 tahun berada pada pada posisi
jabatan terkhirnya karena sudah merasa nyaman dengan posisi karirnya dan enggan untuk
mengembangkannya. Selain itu, hasil penelitian lain seperti Kusmintardjo (dalam Fadhilla &
Istiningsih, 2020) menunjukkan pola manajemen kepala sekolah, khususnya sekolah negeri
cenderung bersifat administratif dan hanya melaksanakan kebijakan dari pemerintah.
Kepemimpinan yang tidak baik akan berdampak pada kinerja pendidik dan menyebabkan
penurunan kualitas pendidikan. Salah satu gaya kepemimpinan yang dapat dilakukan oleh
kepala sekolah adalah kepemimpinan demokratis. Gaya kepemimpinan demokratis
merupakan suatu cara seorang pemimpin dalam melibatkan anggotanya dalam pengambilan
keputusan dan pemecahan masalah secara bermusyawarah serta menerima pendapat dan
menghargai potensi yang dimiliki anggotanya untuk mencapai suatu tujuan (Sari et al., 2020).

Penelitian Sari et al., (2020) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan demokratis
kepala sekolah terdapat pengaruh terhadap kinerja guru PAUD. Penelitian Ali et al., (2015)
menyatakan bahwa gaya kepemimpinan dapat meningkatkan motivasi kerja guru,
meningkatkan tanggung jawab guru dan meningkatkan sikap disiplin guru. Berdasarkan
permasalahan yang ditemukan di sekolah dasar serta penelitian sebelumnya yang dianalisis
maka peneliti tertarik mengambil judul artikel “Penggunaan Gaya Kepemimpinan
Demokratis untuk Peningkatan Kinerja Guru di SD Negeri 1 Srobyong Kecamatan Mlonggo
Kabupaten Jepara”. Adapun, tujuan penulisan artikel yaitu untuk menganalisis dan
mengetahui penggunaan gaya kepemimpinan demokratis dalam meningkatkan kinerja guru di
SD Negeri 1 Srobyong.

Menurut Djunaedi & Gunawan (2018) kepemimpinan merupakan sifat-sifat, perilaku
pribadi, pola-pola interaksi, hubungan kerja sama antar peran, kedudukan dari satu jabatan
administrasi. Kepemimpinan diperlukan dalam rangka mempengaruhi suatu kelompok untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan (Rohmat, 2010). Menurut Ali et al.,(2015) gaya
kepemimpinan adalah karakteristik seseorang untuk mempengaruhi orang lain atau
organisasi, sehingga orang lain mampu bergerak serta meneladani sikap dan watak pribadinya
kearah pencapaian tujuan. Jadi, gaya kepemimpina adalah sikap dan perilaku seseorang
dengan tujuan untuk mempengaruhi dalam mencapai tujuan bersama.

Gaya kepemimpinan pendidikan merupakan cara seorang pemimpin lembaga
pendidikan dalam mengatur, mengarahkan, dan membimbing guru agar dapat bekerja sama
dalam mencapai tujuan pendidikan. Kepala sekolah bisa menerapkan gaya kepemimpinan
yang bervariasi agar visi dan misi tercapai secara maksimal. Gaya kepemimpinan pendidikan
adalah cara seseorang pemimpin lembaga pendidikan dalam mengatur, mengarahkan, dan
membimbing guru-guru agar mereka bekerja sama untuk mencapai tujuan pendidikan (Ali et
al., 2015).

Gaya kepemimpinan demokratis merupakan kemampuan mempengaruhi orang lain
agar mau bekerjasama dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan cara berbagai
kegiatan yang akan dilakukan dan ditentukan bersama antara pimpinan dan bawahan (Laliasa
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et al., 2018). Gaya kepemimpinan demokratis merupakan gaya kepemimpinan modernis dan
partisipatif, yaitu dalam pelaksanaan kepemimpinan, semua anggota diajak berpartisipasi
menyumbangkan pikiran dan tenaganya untuk mencapai tujuan organisasi (Saputra et al.,
2021). Terdapat indikator dalam mengukur gaya kepemimpinan demokratis diantaranya
sebagai berikut; (a) kemampuan mendorong para bawahan untuk menggunakan daya kognitif
dan daya nalarnya dalam pemecahan berbagai masalah yang dihadapi; (b) mendorong
penggunaan daya inovasi dan kreatifitas dalam pelaksanaan tugas; (c) pemimpin dan
bawahan sama-sama terlibat dalam pengambilan keputusan atau pemecahan masalah; dan (d)
hubungan antara pimpinan dan bawahan terjalin dengan baik (Djunaedi & Gunawan 2018).

Performance atau kinerja merupakan hasil kerja dari suatu proses (Usman, 2012).
Kinerja yang baik dapat dipengaruhi oleh kemampuan dan motivasi. Kemampuan merupakan
hasil perpaduan antara pendidikan, pelatihan, dan pengalaman. Sedangkan motivasi adalah
suatu daya pendorong (driveng force) yang menyebabkan seseorang berbuat atau melakukan
sesuatu (Ali et al.,, 2015). Indikator-indikator kinerja guru antara lain (1) kinerja
pembelajaran, (2) kinerja professional, dan (3) kinerja personal. Beberapa faktor yang
mempengaruhi kinerja guru, antara lain (1) kepribadian, 2) pengembangan profesi guru, (3)
hubungan dan komunikasi di dalam sekolah, (4) keharmonisan sekolah dengan masyarakat,
(5) kesejahteraan, dan (6) iklim sekolah.

Metode Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif dengan metode meta-
analisis. Meta analisis adalah suatu penelitian yang menganalisis berbagai penelitian yang
mengarah pada pembahasan yang sama untuk mendapatkan kesimpulan bersifat umum secara
luas. Data dan sumber data dari hasil wawancara kepada informan, dan data-data lainnya
berupa dokumentasi arsip-arsip. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara,
observasi, menelusuri jurnal, dan studi dokumentasi. Teknik analisis data pada penelitian ini
adalah koleksi data, reduksi data, penyajian data dan kesimpulan.

Hasil dan Pembahasan

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti, kinerja guru dipengaruhi banyak faktor
salah satunya yaitu gaya kepemimpinan (Ikhsandi & Ramadan, 2021). Seorang pemimpin
memiliki gaya kepemimpinan yang terbuka dan memberikan kepercayaan yang tinggi pada
kerja kelompok sampai di tingkat bawah sehingga dalam proses pengambilan keputusan dan
penentuan target pemimpin selalu melibatkan bawahan. Hasil wawancara tentang
penggunaan gaya kepemimpinan demokratis untuk meningkatkan kinerja guru dapat dilihat
pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Hasil Data Wawancara

No Hasil wawancara Gaya kepemimpinan

1 Lebih berorientasi pada tugas dan guru dengan menciptakan pola Demokratis
hubungan yang baik

2 Mengambil keputusan dengan sistem musyawarah dengan Demokratis
melibatkan bawahannya

3 Menetapkan standar kerja yang tinggi berbasis pada peningkatan Demokratis
mutu untuk meningkatkan motivasi kinerja guru

4  Kepala sekolah selalu terbuka untuk menerima kritik dan saran Demokratis

dari pada bawahannya dan mencari solusi secara bersama terhadap
permasalahan yang ada

Hasil wawancara dari kepala sekolah SD Negeri 1 Srobyong sebagai berikut.
T : Pada saat apa bapak menerapkan gaya kepemimpinan demokratis ?
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J : Penerapannya melihat situasi dan kondisi. Misalnya saat rapat membahasa administrasi
kelas, penilaian, metode pembelajaran atau mengambil keputusan tentang suatu
kebijakan yang akan diambil sekolah, biasanya menggunakan cara demokratis dengan
bertukar pendapat guru-guru untuk memutuskan kebijakan. Hal tersebut saya rasa lebih
efektif karena hasil akhirnya nanti diperoleh dari keputusan bersama.

Selanjutnya, narasumber Ibu Dewi selaku guru kelas VI SD Negeri 1 Srobyong menyatakan

sebagai berikut.

T : Pada saat apa kepala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan demokratis ?

J : Kepala Sekolah bersikap Demokratis biasanya saat rapat membahas hasil supervisi yaitu
RPP, metode pembelajaran, cara penilaian, dan lain-lain atau membahas kebijakan
sekolah mbak. Bentuk demokratisnya misalnya dengan meminta pendapat dari guru-
guru. Beliau tidak akan langsung memutuskan kalau ini salah atau bemar, harus begini
begitu, tetapi semua selalu dimusyawarahkan. Kalau karismatik itu misalnya saat ibu
kepala sekolah tampi.

Berdasarkan hasil wawancara diatas diketahui bahwa gaya kepemimpinan di SD
Negeri 1 Srobyong lebih berorientasi pada tugas dan guru dengan menciptakan pola
hubungan yang baik, mengambil keputusan dengan sistem musyawarah dengan melibatkan
bawahannya, sehingga keputusan yang diambil merupakan keputusan bersama. Hal ini sesuai
dengan pendapat Sudarwan 2004 (dalam Saputra et al., 2021) bahwa gaya kepemimpinan
demokratis memiliki karakteristik yaitu keseluruhan pelaksanaan tugas menjadi tanggung
jawab bersama dan menyelesaikan masalah secara bersama. Gaya kepemimpinan demokratis
merupakan gaya kepemimpinan modernis dan partisipatif, yaitu dalam pelaksanaan kegiatan
di sekolah semua anggota diajak berpartisipasi menyumbangkan pikiran dan tenaganya
untuk mencapai tujuan organisasi (Ali et al., 2015).

Berkaitan dengan motivasi kinerja guru, diperoleh hasil wawancara kepada guru kelas
V SD Negeri 1 Srobyong sebagai berikut.

T : Menurut ibu, bagaimana kinerja guru yang ada di SD Negeri I Srobyong?

J : Kinerja guru yang ada di sini, sebelumnya kurang semangat. Contohnya saya sendiri
dalam administrasi terutama kurang lengkap. Untuk kedisiplinan juga kurang, karena
kadang sering terlambat. Tetapi sekarang guru-guru agak ada perubahan. Administrasi
mulai dilengkapi karena kepala sekolah rutin melakukan supervisi kelas dan misalnya
ada RPP yang keliru kepala sekolah membantu kami mengevaluasi. Guru-guru juga
lebih disiplin jarang datang terlambat kecuali benar-benar ada urusan penting, itupun
sebelumnya ijin dulu kepada Kepala Sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa supervisi akademik yang
dilakukan kepala sekolah berdampak pada peningkatan motivasi kinerja guru. Sejalan dengan
Handayani et al. (2022) yang menemukan supervisi akademik dapat meningkatkan
kompetensi guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran di Sekolah Dasar. Sebelumnya
telah dijelaskan oleh Wiryatmo et al. (2021) dalam penelitiannya bahwa supervisi akademik
yang dilakukan kepala sekolah berbentuk bantuan profesional kepada guru melalui siklus
perencanaan yang sistematis, pengamatan yang cermat, dan umpan balik yang objektif dan
segera. Dalam hal ini, kepala sekolah dalam memberikan supervisi akademik kepada guru
harus memnuhi syarat terencana dengan baik, melakukan pengamatan dengan tepat dan
cermat serta pemberian umpan balik tanpa melihat subyektivitas dan harus dilakukan dengan
obyektif.

Sodikun (PENGGUNAAN GAYA KEPEMIMPINAN DEMOKRATIS ...)

23



ISSN 2615-5443 Inopendas Jurnal Ilmiah Kependidikan

Vol. 5 No. 1, Februari 2022 Hal. 20-28
I ————

Sehubungan dengan itu, hasil wawancara kepada kepala sekolah SD Negeri 1

Srobyong sebagai berikut.

T : Menurut bapak apa saja yang bisa mempengaruhi kinerja guru ?

J : Yang mempengaruhi kinerja guru kalau menurut saya adalah pertama, bagaimana gaya
kepemimpinan sekolahnya, kalau kepala sekolahnya terlalu nyatai juga gurunya jadi
malas, kalau terlalu mengekang ya anak buahnya jadi tidak berkembang. Ya, serius tapi
santai. Selain itu juga faktor lingkungan misalnya sikap guru lain, kalau banyak yang
malas bisa jadi ikut-ikutan malas. Pada dasarnya tidak ada orang yang tidak ingin
hidupnya maju, tinggal lingkungannya mendukung atau tidak. Kedua, motivasi diri. Kalau
motivasi diri guru tidak terbangun dengan baik, maka akan kacau. Yang ketiga yaitu
semangat, kemudian kedisplinan.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, gaya kepemimpinan di SD Negeri 1 Srobyong
untuk meningkatkan motivasi kinerja guru yaitu dengan menetapkan standar kerja yang
tinggi berbasis pada peningkatan mutu. Kepala sekolah memberikan perhatian penuh
beberapa keluhan dan harapan guru untuk menciptakan sekolah yang berkualitas. Gaya
kepemimpinan yang digunakan yaitu kepemimpinan demokratis. Hal ini sesuai dengan
penelitian Ali et al., (2015) dalam meningkatkan motivasi kerja guru dapat menggunakan
gaya kepemimpinan demokratis dengan memberikan kesempatan guru untuk berkreasi dan
melanjutkan studi. Menurut Susanti (dalam Djunaedi & Gunawan, 2018) bahwa indikator
kepemimpinan demokratis yaitu mendorong bawahan untuk berinovasi dan berkreativitas
dalam pelaksanaan tugas.

Berdasarkan hasil wawancara kepala sekolah SD Negeri 1 Srobyong memiliki strategi
dalam meningkatkan mutu dan kinerja guru dalam kegiatan belajar mengajar dengan cara (1)
mengikutsertakan guru dalam pelatihan atau seminar. Waktu pelaksanaan seminar diadakan
setiap awal tahun ajaran baru dan pelatihan dilaksanakan setiap semester saat peserta didik
masuk sekolah. (2) Kepala sekolah memberikan kesempatan guru untuk mengikuti kegiatan
diluar yang dilaksanakan oleh dinas terkait. Tujuan hal itu agar guru bisa lebih
mengembangkan kemampuan mengajar dan mendidik peserta didik serta menambah rekan
kerja untuk bertukar ide. (3) Kepala sekolah melaksanakan pengamatan KBM. Jadwal
kegiatan supervisi ini dilaksanakan sebanyak dua kali dalam satu semester pembelajaran,
yaitu di tiga bulan pertama pembelajaran dan satu bulan sebelum dilaksanakan penilaian
akhir semester. Kepala sekolah ingin melihat kesiapan guru dalam mengajar mulai dari RPP,
media pembelajaran. (4) Kepala sekolah melakukan evaluasi kinerja guru, dan (5)
memberikan reward kepada guru. Berdasarkan kegiatan tersebut, kepala sekolah memiliki
sikap pemimpin demokratis seperti perhatian, disiplin, inisiatif, bijaksana, terbuka. Selain itu,
sikap pemimpin yang tidak boleh diabaikan adalah dapat menjadi teladan bagi personal
lainnya (Suprapto & Handoyo, 2021).

Hasil temuan penelitian ini sejalan dengan Fadhilla & Istiningsih, (2020) dalam
penelitiannya ditemukan bahwa gaya kepemimpinan demokratis dapat membangun pola
hubungan kerjasama dengan guru, staf sekolah bahkan wali murid secara baik. Hal ini
dikarenakan kepemimpinan demokratis dapat menjunjung toleransi, menghargai pendapat
orang lain dengan mengambil segala perbedaan yang ada dijadikan sebagai hikmah, serta
menerapkan sikap humanis dalam berkomunikasi kepada siapa saja (Sayekti et al., 2022).

Berdasarkan hasil wawancara kepada kepala sekolah SD Negeri 1 Srobyong
dipaparkan sebagai berikut.

T : Bagaimana cara bapak agar kinerja guru yang ada disini dapat berjalan dengan
maksimal?
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J : Maju tidaknya sekolah faktor utamanya adalah bagaimana pimpinannya. Jadi untuk
memperbaiki kekurangan di sekolah ini ya dimulai dari saya. Jadi saya harus bisa
memberikan contoh terlebih dahulu. Kalau untuk memperbaiki kinerja guru-guru saya
tidak langsung tegas Bapak/Ibu guru harus begini begitu mbak. Saya bukan orang yang
otoriter. Saya lebih suka melakukan tukar pendapat. Misalnya coba saya pancing guru
tersebut agar mau mengeluarkan pendapatnya tentang sekolah ini, harapan-harapan
Bapak/Ibu guru. Dan apapun pendapat mereka saya tidak pernah langsung menghakimi,
saya tampung saja. Apa lagi jika ada guru yang pendapatnya bagus dan dipakai, guru
tersebut akan merasa dihargai dan bangga pada dirinya. Itu juga bisa dijadikan
motivasi bagi guru lain untuk lebih aktif. Awalnya susah, tetapi lama kelamaan guru-
guru terbiasa dengan itu. Selain itu saya juga mulai melakukan permohonan bantuan
sarana dan prasarana dengan harapan Bapak/Ibu guru lebih nyaman saat berada di
sekolah.

Adapun, hasil wawancara dengan Ibu Ana selaku guru kelas VI SD Negeri 1

Srobyong tersaji sebagai berikut.

T : Bagaimana reaksi bapak kepala sekolah setelah menerima pendapat, kritik, dan saran
atau masukan dari para guru?

J : Bapak Kepala Sekolah itu orangnya tidak kaku, terbuka dan mau menerima masukan
orang lain. Beliau senang kalau dalam rapat misalnya guru-guru aktif berpendapat.
Beliau sejak awal sudah bilang ke guru-guru kalau memang ada yang ingin disampaikan
tidak usah sungkan-sungkan, boleh memberi kritik dan saran.

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dijabarkan bahwa kepala sekolah selalu
terbuka untuk menerima kritik dan saran dari bawahannya dan mencari solusi secara bersama
terhadap permasalahan yang ada. Dalam melakukan komunikasi kepala sekolah terbuka dan
terlihat terjadi komunikasi dua arah, hal ini menyebabkan bawahanya tidak merasa kaku
dalam menyampaikan aspirasi, masukan maupun saran. Berdasarkan hasil wawancara yaitu
perilaku keseharian kepala sekolah menunjukkan sikap pemimpin demokratis seperti
perhatian, disiplin, inisiatif, bijaksana, terbuka, dan memiliki emosi yang stabil. Sikap
disiplin diwujudkan dalam bentuk komitmen dalam berperilaku tertib dan patuh pada
berbagai ketentuan dan peraturan (Santoso et al., 2019; Ningrum et al., 2020; & Permatasari
et al., 2021). Adapun, sikap terbuka yang ada di kepala sekolah seperti dijelaskan sebelumnya
menerima saran dan kritik.

Menurut Hakim & Yahya (dalam Saputra ef al., 2021) bahwa peningkatan kualitas
pendidikan yang bermutu ditentukan oleh komponen sekolah yang paling berperan di
dalamnya adalah gaya kepemimpinan yang dilakukan oleh kepala sekolah. Berdasarkan sikap
kepala sekolah tersebut merupakan gaya kepemimpinan demokratis yang mengedepankan
bermusyawarah dalam menentukan keputusan dan solusi. Hal sesuai dengan pendapat
Setiawaty et al. (2018) bahwa gaya kepemimpinan demokratis merujuk pada cara berfikir,
bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain serta
membiasakan diri bermusyawarah dengan orang lain demi tercapainya tujuan bersama. Lebih
lanjut, pendapat Basri (dalam Sari et al., 2020) dinyatakan bahwa gaya kepemimpinan
demokratis merupakan suatu cara pemimpin dalam melibatkan anggotanya untuk
pengambilan keputusan dan pemecahan masalah secara bermusyawarah serta mau
mendengarkan pendapat dan menghargai setiap potensi yang dimiliki anggotanya untuk
mencapai suatu tujuan.
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Penelitian ini juga selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Khasanah (2018)
bahwa kepala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan demokratis dan kharismatik
memberikan banyak hal positif bagi meningkatnya kinerja guru. Hal ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya oleh Rosaliawati et al., (2020) terdapat hubungan positif yang
signifikan antara gaya kepemimpinan demokrasi kepala sekolah dan kinerja guru di SMA
Negeri Kota Malang. Gaya kepemimpinan demokratis (Democratic Leader) adalah seseorang
yang mudah untuk berdiskusi dengan karyawannya dan membantu menggambarkan langkah-
langkah yang akan membantu mereka mencapai tujuannya.

Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan gaya
kepemimpinan demokratis dapat meningkatkan kinerja guru di SD Negeri 1 Srobyong,
meliputi lebih berorientasi pada tugas guru dengan menciptakan pola hubungan yang baik;
mengambil keputusan dengan sistem musyawarah dengan melibatkan bawahannya; upaya
untuk meningkatkan motivasi kinerja guru; dan sekolah selalu terbuka untuk menerima kritik
dan saran dari bawahannya serta mencari solusi secara bersama terhadap permasalahan yang
ada. Di lingkungan sekolah kepala sekolah memiliki sikap pemimpin demokratis seperti
perhatian, disiplin, inisiatif, bijaksana, terbuka, mengayomi serta disiplin dengan mematuhi
kebijakan yang telah dibuat dan menerima konsekuensi jika melakukan pelanggaran.

Saran bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini
dengan melakukan penambahan variabel-variabel lain yang juga mempengaruhi kinerja guru
tetapi tidak ada didalam penelitian ini seperti motivasi, kepuasan kerja, kedisiplinan. Peneliti
selanjutnya juga disarankan untuk melakukan penyebaran kuesioner dengan jangka waktu
yang agak lama sehingga semua responden penelitian dapat ditemui secara langsung untuk
mengisi survei.
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